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KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr Wb, salam sejahtera bagi kita semua,

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa serta
atas segala rahmat dan karunia-Nya, penulis sebagai salah satu peserta Program
Pendidikan Reguler Angkatan (PPRA) LXII telah berhasil menyelesaikan tugas
dari Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia sebuah Kertas Karya
liImiah Perseorangan (Taskap) dengan judul: “Pengembangan Kewirausahaan
Pemuda Pada Era Revolusi Industri 4.0.”

Penentuan Tutor dan judul Taskap ini didasarkan oleh Keputusan Gubernur
Lemhannas Rl Nomor: 22 tahun 2021 tanggal 27 Januari 2021 tentang
Pengangkatan Tutor Pembimbing Taskap kepada para peserta PPRA LXII dan
Keputusan Gubernur Lemhannas Rl Nomor 63 Tahun 2021 tanggal 29 Maret
2021 tentang Penetapan Judul Taskap peserta PPRA LXIl tahun 2021
Lemhannas RI.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah Penulis menyampaikan ucapan terima
kasih kepada Bapak Gubernur Lemhannas RI yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk mengikuti PPRA LXII di Lemhannas RI tahun
2021. Ucapan yang sama juga disampaikan kepada Pembimbing atau Tutor
Taskap kami, yaitu ‘Prof./Dr. H. Didin S. Damanhun, SE, "ME, DEA dan Tim
Penguji- Taskap, yaitu Marsda (TNI) Edi Sucipto, S.E., M.M., Dr. Ir.-Vita D. D.
Soemarno, M.M., dan Mayjen TNI (Purn) Ir. Sary Sutaat, serta semua pihak yang
telah membantu serta membimbing Taskap ini sampai terselesaikan sesuai waktu
dan ketentuan yang dikeluarkan oleh Lemhannas RI.

Penulis menyadari bahwa kualitas Taskap ini masih jauh dari kesempurnaan
akademis, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati mohon adanya

masukan guna penyempurnaan naskabh ini.



Besar harapan Penulis agar Taskap ini dapat bermanfaat sebagai
sumbangan pemikiran penulis kepada Lemhannas RI, termasuk bagi siapa saja
yang membutuhkannya.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan berkat dan
bimbingan kepada kita semua dalam melaksanakan tugas dan pengabdian
kepada Negara dan bangsa Indonesia yang kita cintai dan kita banggakan.

Sekian dan terima kasih. Wassalamualaikum Wr Wb.

Jakarta, 20 Agustus 2021

Penulis,

Dr. Drs. Yohan, M.Si.
NIP. 196608051987011001
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Berdasarkan hasil sensus penduduk Indonesia tahun 2020, jumlah
pemuda Indonesia yang berumur 16 sampai 30 tahun adalah sebesar 64,50 juta
jiwa atau 23,86% dari jumlah penduduk Indonesia sebesar 270,2 juta jiwa.
Pemuda adalah modal bangsa yang harus dikembangkan, agar dapat
berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. Potensi pemuda Indonesia harus
dioptimalkan sejalan dengan upaya mewujudkan Visi-Misi Presiden, khususnya
pada aspek peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia,
pembangunan yang adil dan merata, serta kemajuan budaya yang
mencerminkan kepribadian bangsa.

Pemberdayaan pemuda dalam kemandirian ekonomi dilakukan sebagai
solusi untuk mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan. Undang
Undang (UU) No. 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan menjelaskan bahwa
Indonesia akan melakukan suatu gerakan pembangunan kepemudaan untuk
mewujudkan pemuda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis,
bertanggung jawab, berdaya saing, serta memiliki di antaranya jiwa
kewirausahaan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 1945) dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRF).?

Pembangunan . kepemudaan dilaksanakan _dalam bentuk pelayanan
kepemudaan, di antaranya melalui pengembangan kewirausahaan pemuda
dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®

Oleh karena itu, pengembangan kewirausahaan pemuda dijadikan sebagai
salah satu agenda penting dalam program koordinasi strategis lintas sektor
penyelenggaraan pelayanan kepemudaan, karena akan bersentuhan langsung

dengan kebutuhan nyata bangsa Indonesia saat ini, yakni pentingnya

! BPS. 2021. “Sensus Penduduk Tahun 2020”.
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UU No. 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan. Bab 1 Pasal 3.

* Berdasarkan pasal 4 UU No. 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan, dinyatakan bahwa Pembangunan kepemudaan dilaksanakan dalam

bentuk pelayanan kepemudaan. Pasal 5 menyebutkan bahwa Pelayanan kepemudaan berfungsi melaksanakan penyadaran,
emberdayaan, dan pengembangan potensi kepemimpinan, kewirausahaan, serta kepeloporan pemuda dalam segala aspek kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

1



menumbuhkan dan memulihkan keadaan ekonomi nasional. Hal ini sejalan
dengan strategi kebijakan pengembangan kewirausahaan yang tercantum
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2020-2024, di antaranya meningkatkan kapasitas dan akses pembiayaan,
meningkatkan peluang usaha dan start up, serta meningkatkan nilai tambah
usaha sosial.’®

Tantangan terbesar saat ini dalam pembangunan dan pengembangan
kewirausahaan bagi pemuda adalah masuknya era atau tahapan Revolusi
Industri 4.0 yang secara perlahan namun pasti mengubah cara hidup manusia.
Era Revolusi Industri 4.0 telah memberikan dampak pada evolusi teknologi yang
membuat semua kegiatan menjadi instan dan otomatis. Hal ini dimungkinkan
mengingat Revolusi Industri 4.0 mampu menyinergikan aspek fisik, digital, dan
biologi. Diharapkan Industri generasi keempat mampu memanfaatkan teknologi,
seperti robotika, kemampuan komputer belajar dari data (machine learning), dan
kecerdasan buatan (artificial intelligence), sehingga meningkatkan inovasi dan
produktivitas manufaktur. Era ini jJuga menyangkut teknik penyimpanan data di
awan (cloud computing), pemanfaatan data skala besar (big data), serta
konektivitas internet dalam proses produksi (internet of things).”

Keadaan semakin diperparah dengan adanya wabah pandemi virus
Corona (Covid-19) yang menginfeksi banyak penduduk di seluruh dunia sejak
akhir tahun 2019 yang sampai saat ini dunia belum mampu mengatasi
dampaknya. Akibat pendemi Covid-19 banyak perusahaan mengeluarkan
kebijakan untuk mengurangi jumlah pekerja-atau karyawannya agar perusahaan
bisa terus ' berjalan. |\ Terlepas dari kebijakan’ pemerintah terkait dengan
Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) ataupun Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM), hal ini terpaksa dilakukan karena selain
permasalahan-permasalahan di atas, negara-negara yang terdampak wabah
Covid-19 rata-rata terkena krisis ekonomi yang mengakibatkan daya beli
masyarakat berkurang.

Dengan kondisi tersebut, maka sangatlah penting untuk mengembangkan

kewirausahaan di kalangan pemuda di era revolusi industri 4.0, terutama untuk

4

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

* Widyaningsih. 2019. Pengaruh Revolusi Industri 4.0 terhadap Ekonomi Indonesia. Diakses 2 Februari 2021.



menjawab tantangan kepemudaan sebagaimana disebutkan di atas, yaitu: (i)
rendahnya keterampilan SDM; (i) tingginya tingkat pengangguran yang semakin
diperparah oleh pandemi Covid-19; dan (iii) rendahnya rasio kewirausahaan
Indonesia dibandingkan negara-negara ASEAN.Pengembangan kewirausahaan
di kalangan pemuda juga sejalan dengan upaya meningkatkan semangat
berkoperasi, serta meningkatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
bagi pemuda. Kebanyakan para pelaku UMKM saat ini berasal dari generasi
muda yang harus didampingi agar mereka dapat 'naik kelas' menjadi pengusaha
muda yang mampu bersaing dengan pengusaha-pengusaha lainnya.

Pada era revolusi industri keempat adalah sangat penting untuk
membangun jiwa entrepreneurship di kalangan pemuda, agar mereka memiliki
spirit enterpreneur dan kesadaran mengubah budaya 'pencari kerja' menjadi
budaya 'pencipta kerja dan lapangan kerja'. Oleh karena itu, pemuda sebagai
generasi penerus bangsa di masa depan harus berani tampil sebagai sumber
daya berkualitas yang memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi. Salah
satunya, dibangun melalui karakter entreprenership dengan cara menumbuh-
kembangkan wirausaha baru (WUB) kreatif yang inovatif berbasis teknolog;.®

Pembangunan kewirausahaan pemuda dengan berbagai tantangan dan
potensinya dalam memasuki era revolusi industri 4.0 seyogyanya menjadi tugas
dan tanggung jawab kolektif antarkementerian/lembaga, pemerintah daerah
(Pemda), akademisi, dunia usaha, dan media (pentahelix), termasuk di
antaranya untuk mendorong tumbuhnya WUB. Hal ini dimungkinkan mengingat
kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh peran wirausaha agar daya
saing dapat terus meningkat. Oleh karena itu, koordinasi strategis lintas sektor

pelayanan kepemudaan menjadi amat penting.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pada pasal 1, maka rumusan masalah dalam
penulisan Kertas Karya llmiah Perseorangan (Taskap) ini adalah: “Bagaimana
pengembangan kewirausahaan pemuda pada era revolusi industri 4.0?”

Kata kunci dalam rumusan masalah di atas adalah kewirausahaan
pemuda. Kajian ini merupakan pengamatan terhadap perilaku kewirausahaan di
kalangan pemuda menggunakan model Entrepreneur Attitude Orientation

6 Ramadhan, T.S. 2020. Tren Kewirausahaan di Era Revolusi Industri 4.0. https://kumpa ran.com/ Diakses 2 Februari 2021
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(EAO). Teori ini mengelompokkan empat aspek, yaitu: achievement, perceived
personal control, self-esteem, dan innovation, di mana hasil dari tinjauan
masing-masing aspek akan menghasilkan Self-Employment Intention.
Pendekatan EAO yang diperkenalkan Robinson (1991) ini bertujuan untuk
menawarkan pendekatan alternatif dalam mempelajari kewirausahaan. Dengan
pendekatan teori EAO tersebut dirumuskan pertanyaan kajian berikut:

a. Bagaimana pengembangan kewirausahaan pemuda pada era revolusi
industri 4.0 bila ditinjau dari aspek prestasi/latar belakang pendidikan
(Achievement in business)?

b. Bagaimana pengembangan kewirausahaan pemuda pada era revolusi
industri 4.0 bila ditinjau dari aspek kontrol diri yang dirasakan (Perceived
Personal Control)?

c. Bagaimana pengembangan kewirausahaan pemuda pada era revolusi
industri 4.0 bila ditinjau dari aspek penghargaan diri (self-esteem)? dan

d. Bagaimana pengembangan kewirausahaan pemuda pada era revolusi

industri 4.0 bila ditinjau dari aspek inovasi (innovation)?

3. Maksud dan Tujuan
a. Maksud
Maksud dari penulisan Taskap ini adalah memberikan gambaran
tentang permasalahan pengembangan kewirausahaan di kalangan pemuda
beserta solusinya agar kemampuan beradaptasi pemuda di bidang
kewirausahaan dapat ditumbuhkembangkan, sehingga mampu mengantisi-
pasi perubahanyang terjadi-pada era-Revolusiindustri 4.0.

b. Tujuan
Tujuan dari penulisan Taskap ini adalah memberikan rekomendasi
alternatif kebijakan dalam rangka pengembangan kewirausahaan pemuda
pada era revolusi industri 4.0, sehingga pemuda mampu beradaptasi secara
cepat terhadap perubahan-perubahan yang terus terjadi sebagai suatu

solusi dari berbagai tantangan ekonomi yang muncul.

4. Ruang Lingkup dan Sistematika
a. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan Taskap ini hanya dibatasi pada wirausaha

muda, baik pemuda nonwirausahawan berusia 16-30 tahun yang putus



sekolah, pencari kerja, atau menganggur maupun pemuda wirausahawan,
yaitu wirausahawan yang berusia maksimal 30 Tahun. Kota Bandung yang
telah dinobatkan UNESCO sebagai bagian dari Jaringan Kota Kreatif dunia
dijadikan model pengembangan kewirausahaan pemuda pada era revolusi
industri 4.0.”

b. Sistematika
Taskap ini disusun dalam empat bab yang sistematis dan saling terkait
satu dengan yang lain dan disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi uraian umum tentang latar belakang
secara umum, maksud dan tujuan kajian, ruang lingkup dan
penataan tata urut penulisan, metode dan pendekatan yang
digunakan dalam pembahasan, serta pengertian kata/istilah penting
untuk menyamakan persepsi.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi uraian landasan pemikiran yang
berpedoman pada paradigma nasional, terdiri dari peraturan
perundang-undangan dan beberapa teori yang digunakan unuk
menganalisis pokok permasalahan dan pemecahan permasalahan.
Selain itu, bab ini berisi uraian tentang perkembangan lingkungan
strategis baik global, regional, maupun nasional, sehingga
menimbulkan peluang dan kendala terhadap pengembangan
kewirausahaan pemuda pada era revolusi industri 4.0.

Bab Ill Pembahasan. Bab ini berisi analisis dan gambaran kondisi obyektif
tentang aspek pengembangan kewirausahaan ditinjau dari teori
Robinson (1991) yang telah disempurnakan oleh Ismail-et al. (2013),
teori perilaku terencana dari Ajzen (1988), dan teori kebijakan
publik. Hasil analisis tersebut diharapkan dapat menggambarkan
solusi yang tepat dalam memecahkan permasalahan yang diuraikan
dalam pertanyaan kajian.

Bab IV Penutup. Bab ini beriisi simpulan yang menguraikan rumusan
jawaban secara sistematis, singkat, dan jelas terhadap pertanyaan
kajian yang diajukan dan diakhiri dengan rekomendasi sebagai

saran kepada pemangku kebijakan terkait hal-hal yang harus

7 KWRI UNESCO. 2015. UNESCO Umumbkan Bandung Masuk dalam Jaringan Kota Kreatif. https://kwriu.kemdikbud.go.id/berita/. Diakses 3

April 2021
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dilakukan dalam mengembangkan kewirausahaan pemuda pada era

revolusi industri 4.0.

5. Metode dan Pendekatan

Metode

Penulisan Taskap ini menggunakan metode deskriptif analisis melalui
kajian, baik studi kepustakaan dari berbagai referensi terkait, survei/
observasi (pengamatan) secara mendalam terhadap situasi/kondisi kejadian
(peristiwa) yang ada di lokasi, maupun wawancara tidak terstruktur (indepth

interview untuk mendapatkan informasi yang akurat dari masyarakat.

Pendekatan
Penulisan Taskap ini menggunakan pendekatan dengan perspektif
kepentingan nasional secara komprehensif-integratif dengan analisis matriks

SWOT kualitatif dan Strategic Assumption Surfacing and Testing (SAST).

6. Pengertian

Beberapa pengertian yang digunakan dalam Taskap ini meliputi:
Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang berumur 16 sampai 30 tahun.®
Kepemudaan adalah berbagai hal yang berkaitan dengan hak, potensi,
karakter, kapasitas, tanggung jawab, aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda.’
Pembangunan kepemudaan adalah proses memfasilitasi segala hal yang
berkaitan dengan kepemudaan.’
Pelayanan kepemudaan " adalah ' kegiatan yang meliputi penyadaran,
pemberdayaan, dan pengembangan kewirausahaan pemuda.’
Pemberdayaan pemuda adalah kegiatan membangkitkan potensi/
kemampuan dan peran aktif pemuda.’
Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah aktivitas dalam menciptakan
dan/atau mengembangkan suatu usaha yang inovatif dan berkelanjutan.®
Pengembangan kewirausahaan pemuda adalah kegiatan mengembangkan
potensi, keterampilan, dan kemandirian berusaha di kalangan pemuda.’
Wirausaha adalah setiap orang yang memiliki jiwa Kewirausahaan dan

menjalankan Kewirausahaan.®

8
9

Undang Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan. Bab 1 Pasal 1.
Rancangan Peraturan Presiden Tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional. Bab 1 Pasal 1.



i. Technopreneurship adalah entrepreneurship (kewirausahaan) dalam bidang
teknologi di mana keahlian yang dibutuhkan tak lagi hanya usaha/
wirausaha, tetapi juga pengetahuan akan teknologi mutakhir.*®

J.  Kontrol diri yang dirasakan (Perceived Personal Control) adalah
kemampuan individu untuk mengendalikan diri dan mengelola perilaku yang
disertai dengan perencanaan yang baik untuk menghasilkan sikap yang
terbaik sesuai dengan norma, dapat diterima secara sosial, serta tidak
merugikan orang lain.**

k. Penghargaan diri (self-esteem) adalah penilaian individu tentang bagaimana
ia menghargai dan menilai dirinya sendiri secara keseluruhan, yang berupa
sikap positif atau negatif terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan
dirinya dan bagaimana seseorang tersebut bertindak.*?

I. Inovasi ialah sesuatu ide, gagasan, obyek, dan praktik yang dilandasi dan
diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang ataupun sekelompok
tertentu untuk diaplikasikan ataupun diadopsi.*®

m. Niat perilaku (behavior Intention) berwirausaha adalah kecenderungan
seseorang untuk menentukan melakukan atau tidak melakukan wirausaha.*

n. Sikap berwirausaha adalah kecenderungan seseorang untuk bereaksi
secara afektif dalam menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam suatu
wirausaha.™

o. Perilaku wirausaha atau keputusan berwirausaha adalah suatu kegiatan
yang sering atau terbiasa dilakukan para pelaku usaha di mana kegiatan
tersebut dapat menunjang kegiatan kewirausahaannya.®

p. Revolusi‘Industri 4.0 adalah transformasi ' komprehensif dari keseluruhan
aspek produksi di industri melalui penggabungan teknologi digital seperti
kecerdasan buatan (artificial intelligence), kendaraan otonom, dan internet

dengan industri konvensional yang memengaruhi kehidupan fisik manusia.*®

10 Balachandran, B.V. 2018. Technopreneurship: What it is and What it is Not. https://www.entrepreneur.com/article/314142.
! Rothbaum, Weisz, dan Snyder. 1982. Mengubah dunia dan mengubah diri: Model dua proses dari kontrol yang dirasakan. Jurnal Psikologi
Kepribadian dan Sosial.Vol. 42: 5-37.
2 Rosenberg, M. 1965. Society and the Adolescent Self-Image. Princeton, NJ: Princeton University Press.
3 Rogers, E. M. 2003. “Diffusions of Innovations”. Fifth Edition. New York: Simon & Schuster Publisher.
 ajzen, 1. 2005. Attitudes. Personality and Behavior. Mapping Social Psychology. Second Edition. New York: Open University Press.
3 Schwab, K. 2020. “Revolusi Industri Keempat”. Terjemahan dari The Fourth Industrial Revolution oleh Farah Diena dan Andi Tarigan.
Cetakan Ketiga. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
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TINJAUAN PUSTAKA

7. Umum

Pembahasan pengembangan kewirausahaan pemuda pada era Revolusi

Industri 4.0 akan mengikuti kaidah akademis. Oleh karena itu, akan digunakan

landasan pemikiran sebagai instrumental input berupa paradigma nasional,

peraturan perundang-undangan, dan kerangka teoritis yang digunakan dalam

membahas rumusan permasalahan.

8. Paradigma Nasional

a. Pancasila sebagai Landasan Idiil

C.

Pancasila adalah pandangan hidup bangsa Indonesia. Sebagai
landasan idiil, Pancasila berperan dalam menumbuhkembangkan jiwa
kewirausahaan di kalangan pemuda. Hal ini tercermin pada nilai-nilai hidup
berbangsa dan bernegara — terutama mengembangkan perbuatan yang
luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan
kegotongroyongan, suka bekerja keras, serta suka melakukan kegiatan
dalam rangka mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan sosial —

dalam wadah NKRI yang bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.®

UUD NRI 1945 sebagai Landasan Konstitusional

UUD NRI 1945 memiliki kedudukan tertinggi sebagai hukum dasar
yang di dalamnya mengatur empat hal pokok, di antaranya jaminan
terhadap hak asasi manusia (HAM) warga negara Indonesia.'” Salah satu
HAM yang diatur tercantum dalam pasal‘'27 ayat (2) yang menyatakan
bahwa “tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan

yang layak bagi kemanusian.” Pasal ini penting karena terkait dengan

pengembangan kewirausahaan di kalangan pemuda.

Wawasan Nusantara sebagai Landasan Visional

Wawasan Nusantara sebagai wawasan kebangsaan Indonesia
merupakan cara pandang bangsa Indonesia yang dijiwai nilai-nilai Pancasila
dan Dberdasarkan UUD NRI 1945 tentang diri dan lingkungan

'8 Lemhannas RI. 2021. “Empat Konsensus Dasar Bangsa: Subbidang Studi Pancasila.” Jakarta: Lemhannas RI.
" Llemhannas RI. 2021. “Empat Konsensus Dasar Bangsa: Subbidang Studi UUD NRI Tahun 1945.” Jakarta: Lemhannas RI.
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keberadaannya yang memanfaatkan kondisi dan tatanan geografi dengan
menciptakan tanggung jawab, motivasi, dan rangsangan bagi seluruh
bangsa Indonesia untuk mencapai tujuan nasional.’® Sebagai landasan
visional dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
wawasan nusantara menjadi acuan penting dalam pembangunan
kepemudaan di bidang kewirausahaan agar tujuannya tetap diarahkan
untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

d. Ketahanan Nasional sebagai Landasan Konseptual

Ketahanan nasional merupakan kondisi dinamis bangsa Indonesia
yang mencakup seluruh aspek kehidupan nasional yang terintegrasi, berisi
keuletan dan ketangguhan, serta mengandung kemampuan untuk
mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi dan mengatasi
tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan yang datang dari luar dan
dari dalam, untuk menjamin identitas, integritas, kelangsungan hidup
bangsa dan negara, serta perfjuangan mencapai tujuan nasionalnya.'®
Dalam fungsinya sebagai pola dasar pembangunan nasional, konsepsi
ketahanan nasional adalah arah dan pedoman dalam melaksanakan
pembangunan nasional di segala bidang dan sektor pembangunan secara
terpadu yang dilakukan di antaranya melalui RPIJMN. Oleh karena itu,
pengembangan kewirausahaan pemuda diarahkan untuk menguatkan

ketahanan ekonomi dan pemberdayaan pemuda.

9. Peraturan Perundang-undangan
a. UU No.-20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kectl; dan Menengah

UU ini disusun untuk memberdayakan -Usaha -Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Sebagai salah satu pilar utama ekonomi nasional,
UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu membuka lapangan kerja
dan memberikan pelayanan ekonomi kepada masyarakat secara luas, dapat
berperan dalam proses peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan dalam
mewujudkan stabilitas nasional. UMKM masih menjumpai banyak hambatan

dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal, dalam hal

18 Lemhannas RI. 2021. “Bahan Ajar Bidang Studi Wawasan Nusantara.” Jakarta: Lemhannas RI.

19 Lemhannas RI. 2021. “Bahan Ajar Bidang Studi Ketahanan Nasional.” Jakarta: Lemhannas RI.
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produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM, desain dan teknologi,
permodalan, serta iklim usaha. Sehubungan dengan itu, UMKM sesuai
dengan pasal 7 UU ini perlu diberdayakan melalui penumbuhan iklim usaha

yang mendukung pengembangan dan pembinaan UMKM.

UU No. 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan

UU ini ditetapkan untuk memperkuat posisi dan kesempatan kepada
setiap warga negara yang berumur 16 sampai 30 tahun untuk
mengembangkan potensi, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-citanya. Di
samping itu, UU ini dimaksudkan untuk memberikan kepastian hukum bagi
Pemerintah dan Pemda untuk mengoordinasikan penyelenggaraan
pelayanan kepemudaan.

Pelayanan kepemudaan dikembangkan menyesuaikan dengan
karakteristik pemuda untuk membentuk pemuda Indonesia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak mulia,
sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggung jawab, dan
berdaya saing. Pelayanan kepemudaan berfungsi untuk menyadarkan,
memberdayakan, dan mengembangkan potensi pemuda dalam bidang
kewirausahaan.

Berdasarkan pasal 27 UU ini, pelaksanaan pengembangan
kewirausahaan pemuda disesuaikan dengan minat, bakat, potensi pemuda,
potensi daerah, serta arah pembangunan nasional yang pelaksanaannya
difasilitasi oleh Pemerintah, Pemda, masyarakat, dan/atau organisasi
kepemudaan melalur pelatihan, pemagangan, pembimbingan,

pendampingan, kKemitraan, promosi, danfatau’bantuan akses permodalan.

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2011 Tentang Pengembangan
Kewirausahaan dan Kepeloporan Pemuda, serta Penyediaan Prasarana
dan Sarana Kepemudaan

Peraturan Pemerintah (PP) ini ditetapkan untuk melaksanakan amanat
UU No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, terutama dalam
pengembangan kewirausahaan. Menurut pasal 1 dan pasal 16 PP ini,
pengembangan kewirausahaan pemuda bertujuan untuk mengembangkan
potensi keterampilan dan kemandirian berusaha pemuda yang akan
difasilitasi oleh Pemerintah, Pemda, organisasi kepemudaan, dan/atau
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masyarakat. Sesuai dengan pasal 24 PP ini, masyarakat dan/atau
organisasi kepemudaan diberikan kesempatan yang luas untuk bersama-
sama Pemerintah dan Pemda melaksanakan  pengembangan
kewirausahaan pemuda. Diharapkan melalui PP ini dapat diciptakan
pemuda yang maju, berkarakter, berkapasitas, dan berdaya saing, serta

mampu mandiri dan membuka lapangan kerja.

PP No. 60 Tahun 2013 Tentang Susunan Organisasi, Personalia, dan
Mekanisme Kerja Lembaga Permodalan Kewirausahaan Pemuda

PP ini ditetapkan untuk menindaklanjuti amanat UU No. 40 Tahun
2009 tentang Kepemudaan serta mendukung Gerakan Kewirausahaan
Nasional, khususnya dalam bidang permodalan Wirausaha Muda Pemula
(WMP). Tujuan penetapan PP ini adalah untuk mendorong agar generasi
muda menjadi wirausaha andal dan menjadi generasi yang menciptakan
pekerjaan. Sehingga dipandang perlu untuk mendesain sistem pembiayaan
bagi WMP melalui pembentukan Lembaga Permodalan Kewirausahaan
Pemuda (LPKP) dengan tugas dan fungsi seperti diatur dalam pasal 3 dan
pasal 4 PP ini.

Seharusnya peran strategis pemuda sebagai pelopor gerakan
kewirausahaan menjadi cita-cita nasional bangsa Indonesia. Dengan makin
ditemukannya beragam usaha kreatif yang digagas oleh para pemuda, baik
di perkotaan maupun di pedesaan akan memperkuat kemandirian ekonomi
bangsa. Peran Pemerintah_ dan Pemda dibutuhkan dalam membantu

memfasilitasi pendampingan WUB sampai menjadi wirausaha tangguh.

PP No. 7 Tahun 2021 Tentang Kemudahan, Perlindungan, dan
Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

PP ini disusun dengan mengingat arti penting Koperasi dan UMKM
sebagai salah satu pilar kekuatan ekonomi rakyat yang mampu
menciptakan lapangan kerja dan berperan dalam pemerataan dan
peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan mewujudkan stabilitas nasional, sehingga perlunya keberpihakan politik
ekonomi yang lebih memberikan kemudahan, dukungan, pelindungan, dan
pemberdayaan. Dalam hal ini pemerintah dan Pemda sesuai amanat pasal
2 dan pasal 33 PP ini memberikan kemudahan, pelindungan, dan
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pemberdayaan kepada Koperasi dan UMKM melalui pembinaan dan
pemberian fasilitas dengan cara penguatan kelembagaan, pendldikan dan
pelatihan SDM, kemudahan akses perrnodalan, dan pengembangan usaha.
Juga menyelenggarakan inkubasi untuk menumbuhkembangkan jiwa
kewirausahaan, @ kemampuan, jejaring, dan wawasan berusaha
sebagaimana diamanatkan pasal 132 s.d pasal 138 PP ini. Inkubator
Wirausaha merupakan suatu lembaga intermediasi yang melaksanakan
proses inkubasi kepada Peserta Inkubasi atau Tenant.

Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2017 Tentang Koordinasi
Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan
Peraturan Presiden (Perpres) ini ditetapkan untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 30 dan Pasal 31 UU No. 40 Tahun 2009 tentang
Kepemudaan. Menurut Perpres ini, pembangunan kepemudaan memegang
peran strategis dalam pembangunan ekonomi, sosial, budaya, Iptek, politik,
serta wawasan kebangsaan dan etika bangsa, sehingga penyelenggaraan
pembangunan kepemudaan perlu dilaksanakan dalam bentuk Koordinasi
Strategis Lintas Sektor penyelenggaraan pelayanan kepemudaan. Dalam
hal ini, Pemerintah menyiapkan regulasi yang mendukung program
pengembangan kewirausahaan pemuda sebagai bagian dalam lingkup
koordinasi strategis sebagaimana ditegaskan dalam pasal 3 Perpres ini
guna mengantisipasi dampak Revolusi Industri 4.0 dengan mengarahkan

pemuda untuk memiliki jiwa entrepreneurship/wirausaha.

Instruksi ,Rresiden Nomor 4 Tahun-1995 Tentang, Gerakan Nasional
Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan

Instruksi Presiden (Inpres) ini dikeluarkan sebagai upaya untuk
memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan yang akan
melibatkan berbagai instansi pemerintah (yaitu 17 kementerian terkait, Bank
Indonesia, dan 34 pemda provinsi), dunia usaha, dan kelompok-kelompok
tertentu dalam masyarakat tersebut dapat berlangsung secara terkoordinasi
dan terpadu, sehingga merupakan gerakan yang bersifat nasional. Dalam
Lampiran Inpres ini dinyatakan bahwa Kewirausahaan merupakan sikap,
semangat, perilaku, dan kapasitas seseorang dalam menjalankan usaha

dan/atau kegiatan yang ditujukan pada upaya mencari, menciptakan, dan
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menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk/jasa baru dengan
meningkatkan efisiensi sebagai upaya memberikan pelayanan yang lebih
baik dan/atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.

10. Kerangka Teoritis

a. Teori Kewirausahaan (Enterpreneurship)

Menurut  Anggiani  (2011),*° hakikat dari kewirausahaan
(entrepreneurship) adalah pola pikir (mindset), pengetahuan (knowledge),
dan keterampilan (skill). Soemahamidjaja dalam Daryanto dan Cahyono
(2013),%! mendefinisikan Kewirausahaan sebagai suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam
menghadapi perjuangan hidup dan cara memperoleh kesempatan dengan
berbagai akibat (risiko) yang mungkin dihadapinya. Prinsip-prinsip dan
semangat yang ada pada kewirausahaan perlu dimiliki oleh setiap individu
dari berbagai profesi masyarakat.

Dalam “Entrepreneur's Handbook” yang dikutip oleh Wirasasmita
(1994),%* dikemukakan beberapa faktor yang mendorong timbulnya sikap
dan keinginan seseorang untuk berwirausaha, di antaranya: (i) Fakor
ekonomi, yaitu untuk mencari nafkah, mencari pendapatan tambahan,
menjadi kaya, dan sebagai jaminan kestabilan keuangan; (ii) Faktor sosial,
yaitu untuk menjadi terkenal dan dihormati, memperoleh gengsi/status,
menjadi contoh bagi warga sekitarnya, dan agar dapat bertemu dengan
orang banyak; (iii) Faktor ,pelayanan, yaitu untuk memberi lapangan
pekerjaan. dan membantu ekonomi masyarakat, demi /masa depan anak-
anak _dan - keluarga, mendapatkan - Kesetiaan - suami/isteri, dan
membahagiakan orang tua; serta (iv) Faktor kebutuhan diri, yaitu untuk
menjadi sesuai dengan kebutuhan dan menjauhkan diri dari ketergantungan
pada orang lain dan menggunakan kemampuan pribadi.

Salah satu bagian dari suatu proses bisnis yang menggunakan inovasi
berbasis teknologi untuk mengembangkan dan menumbuhkan jiwa
kewirausahaan disebut teknopreneurship. Menurut Sudarsih (2013)
teknopreneurship adalah suatu proses pembentukan kegiatan/usaha baru

% Anggiani, S. 2018. “Kewirausahaan: Pola Pikir, Pengetahuan, dan Keterampilan”. Edisi Kedua. Jakarta: Prenadamedia Group.
*! Daryanto dan Cahyono, A.D. 2013. “Kewirausahaan: Penanaman Jiwa Kewirausahaan”. Yogyakarta: Gava Media.
*2 Wirasasmita, Y. 1994. “Buku Pegangan Kewirausahaan”. Sumedang: Penerbit IKAPIN.
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berbasis teknologi sebagai salah satu faktor pengembangan ekonomi
nasional. Berarti, teknopreneurship adalah kewirausahaan yang berbasis
teknologi dengan memberikan inovasi terhadap suatu produk.?®

Berbeda dengan entrepreneur, teknopreneur dibangun atas dasar
keahlian yang berbasis pada pendidikan dan pelatihan (diklat) yang didapat
dari lembaga pendidikan. Seseorang yang disebut teknopreneur adalah
seorang “Entrepreneur Modern” yang berbasis teknologi. Kreativitas dan
inovasi sangat mendominasi seseorang untuk menghasilkan produk
unggulan sebagai dasar pembangunan ekonomi bangsa berbasis

pengetahuan (Knowledge Based Economic).?*

b. Teori Orientasi Sikap Wirausaha

Perilaku kewirausahaan di kalangan pemuda dapat diamati dengan
menggunakan teori atau model Orientasi Sikap Wirausaha atau
Entrepreneur Attitude Orientation (EAO). Model ini dikembangkan oleh
Robinson (1991)* yang kemudian disempurnakan oleh Ismail (2013)%
dengan tujuan untuk menawarkan pendekatan alternatif guna mempelajari
kewirausahaan.

Model EAO sebagaimana terlihat pada Gambar 1, mengukur empat
skala usaha berbasis sikap yang sangat berkaitan dengan kewirausahaan,
yakni:

Achievement
Prestasi

Berceived Persongl-Gontrol

riyang Dirasakan

Self-Esteem

Penghargaan Diri

1

1 i o .

| Futrepreneurial Inténtion
] Niat Kewirausahaan

1

Innaovation
Inovasi I

Sumber: Ismail et al. (2013)%

GAMBAR 1. MODEL EAO

» Marti’ah. S. 2017. Kewirausahaan Berbasis Teknologi dalam Perspektif lmu Pendidikan Jurnal llmiah Edutic. Vol. 3, No. 2. Mei 2017

2 https://dosen.perbanas.id/entrepreneurship-technopreneurship-dan-cyberpreneurship/?print=print. Diakses 17 Februari 2021.

x Robinson, P.B., Stimpson, D. V., Huefner, J. C., dan Hunt, H.K. 1991. An Attitude Approach to Prediction of Entrepreneurship. Journal of
Entrepreneurship Theory amd Practice. Vol. 15, No. 4. p13-31

% |smail, N., Nahariah J., dan Tan, S.H. 2013. Using EAO Model to Predict the Self-Employment Intentions among the Universities’
Undergraduates in Malaysia. International Journal of Trade, Economics and Finance. Vol. 4, No. 5, p282-287.
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— Achievement in business, prestasi dalam bisnis mengacu pada latar
belakang pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang didapat
dari lembaga pendidikan formal dan/atau nonformal sebagai bekal untuk
berwirausaha dan menjalankan bisnisnya sendiri. Jika pemuda
mempunyai prestasi dan pengetahuan terhadap kewirausahaan tinggi,
maka niat pemuda untuk menjadi wirausaha juga tinggi, begitu pula
sebaliknya.

— Perceived personal control of business outcomes, kontrol yang
dirasakan mengacu pada kontrol diri terhadap pengaruh atas bisnisnya.
Pemuda yang memiliki kontrol yang kuat atas bisnisnya akan
mempunyai niat yang besar untuk menjadi wirausaha. Semakin tinggi
kontrol diri pemuda terhadap bisnis, semakin tinggi pula niat
kewirausahaannya, begitu pula sebaliknya.

— Self-esteem in business, berkaitan dengan rasa percaya diri dan
kompetensi seorang -individu yang terkait dengan kegiatan bisnisnya.
Pemuda yang mempunyai intensi/niat kewirausahaan yang tinggi adalah
mereka yang mempunyai tingkat kompetensi dan rasa percaya diri
dalam urusan bisnis. Semakin tinggi self-esteem yang dimiliki pemuda,
semakin tinggi pula niat untuk menjadi wirausaha, begitu pula
sebaliknya.

— Innovation in business, inovasi dalam bisnis berkaitan dengan
pemahaman dan tindakan atas kegiatan usaha dengan cara baru dan
unik. Pemuda yang-memiliki-niat kewirausahaan adalah mereka yang
mempunyai‘pemahaman dan tindakan untuk melakukan kegiatan usaha
dengan cara yang baru dan unik. Apabila pemuda memiliki sikap inovasi
yang tinggi, maka niat untuk menjadi wirausaha juga tinggi, begitu pula
sebaliknya.

Menurut Ajzen (2005),%” sikap terhadap perilaku akan mempengaruhi
niat/intensi seseorang untuk berperilaku kewirausahaan. Dalam kajian ini,
sikap berwirausaha diartikan sebagai kecenderungan untuk bereaksi secara
afektif dalam menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam suatu bisnis.

Ketika individu yakin bahwa berwirausaha akan menimbulkan dampak yang

%7 pjzen, 1. 2005. Attitudes, Personality and Behavior. Mapping Social Psychology, Second Edition. New York: Open University Press.
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positif untuk dirinya, maka individu tersebut akan memiliki sikap positif
terhadap kewirausahaan. Berdasarkan sikap positif tersebut akan

memperbesar niat individu tersebut untuk berwirausaha.

1) Teori Motif Berprestasi

Sebenarnya pada diri setiap orang terdapat potensi kewirausahaan
yang tingkatannya tidak sama. Menurut McClelland, dalam diri manusia
terdapat tiga kebutuhan dasar, yaitu need for achievement (N-Ach),
need for affiliation, dan need for power. N-Ach merupakan hasrat untuk
meraih prestasi yang setinggi-tingginya dalam hidup yang disebut
motivasi untuk berprestasi. Selanjutnya, McClelland (1953)%®
mengembangkan N-Ach menjadi Teori Motif Berprestasi. Setiap orang
akan berusaha untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya. N-Ach akan
melahirkan sifat kerja keras, ulet, optimis, pantang menyerah, berani
mengambil risiko, serta mencari dan memanfaatkan peluang guna
meraih prestasinya yang terbaik. Seseorang yang mempunyai N-Ach
tinggi cenderung menjadi entrepreneur yang sukses.

McClelland dalam Siagian (2014)*° menyatakan bahwa N-Ach
mempunyai dua indikator, yaitu: (i) Kemampuan, merupakan kemabhiran
dalam menguasai beberapa keahlian yang sudah menjadi bawaan sejak
lahir atau dari latihan yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang
berwujud tindakan; dan (i) Kreativitas meupakan kemampuan
seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru, baik melalui pikiran

maupun karya yang berbentuk produk yang baru.

2). Teori Kontrol Diri yang Dirasakan
Kontrol diri yang dirasakan (Perceived Personal Control) adalah
kemampuan individu mengendalikan diri dan mengelola perilaku sesuai
dengan norma dan diterima secara sosial tanpa merugikan orang lain.
Teori ini diperkenalkan pertama kali oleh Rothbaum, Weisz, dan
Snyder (1982)* melalui Model Dua Proses. Menurut Model ini, Orang
berusaha untuk mendapatkan kontrol diri, dengan membawa

lingkungan agar sesuai dengan keinginan mereka (kontrol primer), dan

% Munandar, A. S. 2001. “Psikologi Industri dan Organisasi”. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (Ul Press).

% Siagian, S. P. 2014. “Manajemen Sumber Daya Manusia”. Jakarta: Bumi Aksara.

%0 Rothbaum, Weisz, dan Snyder. 1982. Mengubah dunia dan mengubah diri: Model dua proses dari kontrol yang dirasakan. Jurnal
Psikologi Kepribadian dan Sosial. Vol. 42. p5-37.


https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&ajax=1&client=srp&prev=search&elem=1&se=1&u=http://weiszlab.fas.harvard.edu/files/jweisz/files/rothbaum_weisz_snyder_1982_j_of_personality_and_social_psych.pdf
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membawa diri mereka agar sesuai dengan kekuatan lingkungan
(kontrol sekunder). Selanjutnya, Model ini dikembangkan oleh Bryant
(1989)*' dengan menambahkan dua faktor lagi, yaitu pengalaman
positif dan negatif, sehingga menjadi Model Empat Faktor Kontrol Diri
yang Dirasakan.

Bryant lebih jauh menjelaskan bahwa kontrol diri yang dirasakan
merupakan hasil dari evaluasi diri dari kemampuan seseorang untuk:
() Menghindari — Kontrol Primer-Negatif, sebagai kemampuan yang
dirasakan untuk menghindari hasil negatif. Hal ini tergantung pada
tingkat kontrol diri atas hal-hal buruk, frekuensi terjadinya hal-hal buruk,
dan kemungkinan terjadinya hal-hal buruk; (ii) Mengatasi — Kontrol
Sekunder-Negatif sebagai kemampuan yang dirasakan untuk
mengatasi hasil negatif. Hal ini tergantung pada kemampuan untuk
mengatasi hal-hal buruk, seberapa banyak seseorang terganggu oleh
hal-hal buruk, dan berapa lama hal-hal buruk mempengaruhi perasaan
seseorang; (ii) Memperoleh — Kontrol Positif Utama, sebagai
kemampuan yang dirasakan untuk memperoleh hasil yang positif. Hal
ini tergantung pada tingkat kontrol diri atas hal-hal baik, tanggung
jawab pribadi untuk hal-hal baik, frekuensi terjadinya hal-hal baik, dan
kemungkinan terjadinya hal-hal baik; (iv) Savouring — Secondary-
Positive Control, sebagai kemampuan yang dirasakan untuk menikmati
hasil positif. Hal ini tergantung pada kemampuan untuk menikmati hal-
hal yang baik, seberapa besar seseorang senang dengan hal-hal yang
baik, ‘berapa, lama hal-hal baik mempengaruhi perasaan seseorang,

frekuensi perasaan di atas dunia, dan frekuensi dari-perasaan gembira.

3) Teori Penghargaan Diri
Teori ini diperkenalkan pertama kali oleh Rosenberg (1965).%
Menurut teori ini, penghargaan diri (self-esteem) merupakan penilaian
individu tentang bagaimana ia menghargai dan menilai dirinya sendiri
secara keseluruhan, baik berupa sikap positif maupun negatif terhadap

segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya dan bagaimana

31 Bryant, F. B. 1989. Model Empat Faktor Kontrol Persepsi: Menghindari, Mengatasi, Memperoleh, dan Menikmati. Jurnal Kepribadian.
Vol. 57, No. 4. p773-797.
32 Rosenberg, M. 1965. Society and the Adolescent Self-Image. Princeton, NJ: Princeton University Press.
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seseorang tersebut bertindak.

Terdapat beberapa aspek mengenai Self-esteem, vyaitu self-
competence yang mecakup dirinya mampu, memiliki potensi, efektif,
serta dapat dikontrol dan diandalkan, dan self liking yang mencakup
penilaian dan penerimaan terhadap diri sendiri. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi self-esteem, antara lain: (i) jenis kelamin, di
mana wanita selalu merasa sel-esteemnya lebih rendah dari pria, (ii)
intelegensi, individu dengan self-esteem yang tinggi akan mencapai
prestasi akademik yang tinggi. Selanjutnya, dikatakan seseorang
dengan self-esteem yang tinggi memiliki nilai intelegensi yang lebih
baik, taraf aspirasi yang lebih baik, dan selalu berusaha lebih keras; (iii)
Kondisi fisik, Individu dengan kondisi fisiknya menarik cenderung
memiliki self-esteem yang lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Hatata et al (2009)* yang menemukan bahwa body image
dissatisfaction memiliki hubungan dengan rendahnya self esteem, (iv)
Lingkugan keluarga. Keluarga berperan dalam menentukan
perkembangan self-esteem anak. Orang tua yang sering memberikan
hukuman dan larangan tanpa alasan dapat menyebabkan anak merasa
tidak berharga; serta (v) lingkungan sosial, kesuksesan individu dapat
timbul melalui pengalaman dalam lingkungan, kesuksesan dalam
bidang tertentu, kompetisi dan nilai kebaikan. Selanjutnya, Branden
(2011)** menyebutkan bahwa self esteem dalam lingkungan pekerjaan
sangat dipengaruhi_oleh" sejumlah faktor atau dimensi pekerjaan,
seperti 'kepuasan Kkerja, penghasilan, penghargaan orang lain, dan

kenaikan jabatan ataupun pangkat.

4) Teori Inovasi
Salah satu fungsi kunci dalam proses kewirausahaan dan menjadi
salah satu karakteristik yang dimiliki oleh wirausaha adalah inovasi.
Seorang wirausaha sukses mampu mengubah sesuatu yang tidak
berharga menjadi sangat berharga. Menurut Rogers (1995),% inovasi

ialah sebuah ide, gagasan, obyek, dan praktik yang dilandasi dan

3 Hatata, H., Awaad, M., and Refaat, G. 2009. Body Image Dissatisfaction and its Relationships with Psychiatric Symptomatology, Eating
Beliefs and Self Esteem in Egyptian Female Adolescents. Journal of Current Psychiatry[Egypt]. Vol. 16, No. 1. p35-45.

3 Branden, N. 2011. The Power of Self Esteem. Terjemahan oleh: Anna Natanael. Batam: Interaksara.

» Rogers, E. M. 2003. “Diffusions of Innovations”. Fifth Edition. New York: Simon & Schuster Publisher.



19

diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok

tertentu untuk diterapkan ataupun diadopsi. Seorang wirausaha

menggabungkan antara pola pikir yang imajinatif dan kreatif dengan
berpikir sistematis dan sesuai dengan logika. Kombinasi ini menjadi
kunci sukses inovasi.

Inovasi bercirikan: (i) Kebaruan, artinya murni dan belum pernah
digunakan oleh siapapun; (ii) Khas, artinya berbeda dengan lainnya; (iii)
Terencana, artinya dilakukan melalui proses yang dipersiapkan dengan
matang, jelas, tidak tergesa-gesa dan sudah direncanakan terlebih
dulu; dan (iv) Memiliki tujuan yang Jelas.*®

Menurut Rogers (1964),* sebuah inovasi dikomunikasikan melalui
berbagai saluran dan jangka waktu tertentu dalam sebuah sistem sosial.
Sehingga proses pengambilan keputusan terkait inovasi merupakan
proses mental di mana seseorang berlalu dari pengetahuan pertama
tentang suatu inovasi dengan membentuk suatu sikap terhadap inovasi,
hingga memutuskan untuk menolak atau menerima, melaksanakan ide-
ide baru dan mengukuhkan terhadap keputusan inovasi. Agar
seseorang mengadopsi suatu perilaku yang baru, maka dibutuhkan
beberapa tahapan sebagai berikut:

— Tahap awareness (kesadaran), yaitu tahap seseorang tahu dan
sadar akan adanya suatu inovasi, sehingga muncul suatu
kesadaran terhadap hal tersebut.

— Tahap interest (keinginan), yaitu tahap seseorang mempertimbang-
kan ‘atau 'sedang membentuk sikap-terhadap inovasi-yang telah
diketahuinya, sehingga ia mulai tertarik pada inovasi tersebut.

— Tahap evaluation (evaluasi), yaitu tahap seseorang membuat
keputusan apakah menolak atau menerima inovasi yang
ditawarkan.

— Tahap trial (mencoba), yaitu tahap seseorang melaksanakan
keputusan yang telah dibuatnya, sehingga ia mulai mencoba suatu

perilaku yang baru.

36 Fai'izah, A. Z. Pengertian Inovasi Menurut Para Ahli, Ketahui Ciri-Ciri Beserta Manfaatnya. https://www.merdeka.com/trending/.
Diakses 28 Mei 2021.

%% Fishbein, M. dan Ajzen, |. 1975. “Belief, Attitude, Intention and Behavior: An Introduction to Theory and Research”. California: Addison-
Wesley Publishing Company Inc.
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— Tahap adoption (adopsi), yaitu tahap seseorang mengonfirmasikan/
memastikan putusan yang diambilnya, sehingga ia mulai
mengadopsi perilaku baru tersebut.

Berdasarkan pengalaman di lapangan, ternyata proses adopsi
tidak berhenti setelah suatu inovasi diterima atau ditolak. Kondisi ini bisa
berubah tatkala faktor lingkungan turut mempengaruhi penerima adopsi.
Oleh sebab itu, Rogers (2003)* merevisi teorinya tentang keputusan
atas inovasi, yaitu: pengetahuan, persuasi, keputusan, Implementasi,

dan konfirmasi.

c. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior — TPB)

Teori Perilaku Terencana (TPB) seperti ditunjukkan pada Gambar 2
merupakan pengembangan lebih lanjut dari Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasonable Action — TRA) yang dikembangkan Fishbein dan
Ajzen (1975).3" Lalu Ajzen (1988) menambahkan konstruksi yang belum
ada dalam TRA, yaitu kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral
control).®® Konstruksi ini ditambahkan untuk memahami keterbatasan yang
dimiliki individu ketika melakukan perilaku tertentu. Dengan kata lain,
dilakukan atau tidak dilakukannya suatu intensi/niat dan perilaku tidak hanya
ditentukan oleh sikap dan norma subyektif semata, tetapi juga oleh kontrol
individu yang dapat dilakukannya yang bersumber pada keyakinannya atas

kontrol tersebut (control beliefs).

Attitude Toward the Behavior
Sikap Terhadap Perilaku

Subjective"Norm Behavior fitention — Behavior
Norma Subyektif Niat Perilaku Perilaku

Perceived Behavioral Control
Kontrol Perilaku Yang Dirasakan

Sumber: Ajzen (2005)*

GAMBAR 2. THEORY OF PLANNED BEHAVIOR (TPB)

Perhatian utama dalam TPB adalah pada intensi/niat seseorang untuk

melakukan suatu perilaku, karena intensi/niat merupakan variabel antara

¥ Fishbein, M. dan Ajzen, 1. 1975. “Belief, Attitude, Intention and Behavior: An Introduction to Theory and Research”. California: Addison-
Wesley Publishing Company Inc
38 Ajzen, |. 2005. Attitudes. Personality and Behavior. Mapping Social Psychology. Second Edition. New York: Open University Press.
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yang menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap atau variabel
lainnya. Intensi/ niat merupakan mediator pengaruh berbagai faktor-faktor
motivasional yang berdampak pada suatu perilaku. Niat menunjukkan
seberapa kuat seseorang berani mencoba, seberapa besar upaya yang
direncanakan seseorang untuk dilakukannya, dan selanjutnya niat paling
dekat berhubungan dengan perilaku.

Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan,
yakni menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam yang diyakini
dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut, maka intensi/niat dapat diartikan sebagai kesungguhan seseorang
untuk melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu.
Secara umum, faktor anteseden intensi/niat dapat diungkapkan melalui
TPB, yaitu keyakinan atau sikap berperilaku, norma subyektif dan kontrol
perilaku. Terbentuknya intensi/niat dapat diterangkan dengan TPB yang
mengasumsikan manusia selalu mempunyai tujuan dalam berperilaku
(Fisbein dan Ajzen, 1975).°” Teori ini menyebutkan bahwa intensi/niat
adalah fungsi dari tiga determinan dasar, yaitu:

— Sikap berperilaku, merupakan dasar bagi pembentukan intensi/niat.
Sikap berperilaku terdiri dari dua aspek pokok, yaitu keyakinan individu
bahwa menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu akan
menghasilkan akibat-akibat atau hasil-hasil tertentu, dan aspek
pengetahuan individu tentang obyek sikap berupa opini individu tentang
hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. Semakin positif
keyakinan 'individu akan akibat dari suatu ‘obyek sikap, maka akan
semakin positif pula sikap individu terhadap obyek sikap tersebut,
demikian pula sebaliknya.

— Norma subyektif, yaitu keyakinan individu akan norma, orang sekitarnya,
dan motivasi untuk mengikuti norma tersebut. Norma subyektif terdiri
dari dua aspek, yaitu: (i) keyakinan atas harapan terhadap norma
referensi, merupakan pandangan pihak lain yang dianggap penting oleh
individu yang menyarankan individu untuk menampilkan atau tidak
menampilkan perilaku tertentu, serta (ii) motivasi kesediaan individu

untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan pendapat atau pikiran
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pihak lain yang dianggap penting bahwa individu harus atau tidak harus
berperilaku.

— Kontrol perilaku, merupakan dasar bagi pembentukan ‘kontrol perilaku
yang dirasakan’ yaitu persepsi atas kekuatan atas faktor-faktor yang
mempermudah atau mempersulit suatu perilaku. Dalam beberapa
penelitian kewirausahaan, kontrol perilaku dioperasionalkan dalam
bentuk efikasi diri.

— Niat untuk melakukan perilaku adalah kecenderungan seseorang untuk
memilih melakukan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Niat ini
ditentukan oleh sejauh mana individu memiliki sikap positif pada perilaku
tertentu, dan sejauh mana kalau dia memilih untuk melakukan perilaku
tertentu itu dia mendapat dukungan dari orang-orang lain yang
berpengaruh dalam kehidupannya.

— Perilaku, merupakan tindakan yang tampak atau pernyataan lisan
mengenai perilaku (terobservasi). Perilaku yang dimaksud dalam bidang
kewirausahaan adalah keputusan berwirausaha.

Menurut Slamet (2016)*° faktor motivasional yang mempengaruhi niat
kewirausahaan mencakup: (i) Efikasi diri, yaitu keyakinan bahwa seseorang
dapat sukses menjalankan proses entrepreneurial; (i) Persepsi atas
keinginan, yaitu derajat di mana seorang individu memiliki evaluasi disukai
atau tidak disukai atas hasil dari kegiatan entrepreneurial yang
dilakukannya; dan (iii) Latar belakang yang mempengaruhi pembentukan
jiwa wirausaha seperti yang diungkapkan oleh Hisrich (2015) di antaranya
pendidikan, nilai-personal, usia, dan pengalaman kerja. Menurutnya, tingkat
pendidikan seorang wirausaha terbukti penting dalam mencapai kesuksesan
usaha yang didirikan dan dikelolanya. Kesuksesan usahanya tidak hanya
dapat dilihat melalui tingkat pendidikan, tetapi juga adanya kenyataan
bahwa pendidikan mampu membantu mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh wirausaha, seperti sukses khususnya mengidentifikasi
pendidikan di bidang keuangan, perencanaan strategi, pemasaran, dan

manajemen.

3 Slamet, F., Hetty, K., dan Mei, L. (2016). “Dasar-Dasar Kewirausahaan”. Edisi Kedua. Jakarta: Indeks.
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d. Teori Kebijakan

Menurut Anderson dalam Islamy (1998)*° yang dimaksud dengan
kebijakan adalah serangkaian tindakan yang bertujuan untuk memecahkan
suatu masalah untuk diikuti dan dilaksanakan oleh seseorang atau
sekelompok orang. Sebenarnya, siapa pun dapat merumuskan kebijakan,
namun pada kenyataannya pihak pemerintah atau negara yang secara luas
lebih sering mempergunakannya. Oleh karena itu, istilah kebijakan lebih
dikenal dengan sebutan kebijakan publik (public policy).

Dimensi kebijakan publik menurut Dye (2001) dalam Nugroho (2014)*
meliputi proses kebijakan dan analisis kebijakan. Proses kebijakan mengkaji
penyusunan kebijakan, mulai dari identifikasi masalah, penyusunan agenda,
perumusan, pengesahan, implementasi, sampai evaluasi kebijakan. Adapun
analisis kebijakan mencakup kajian terhadap proses kebijakan dengan
menggunakan metode dan teknik analisis yang bersifat multidisiplin. Dalam
kajian ini akan digunakan metode dan teknik analisis SWOT dan SAST.

Analisis SWOT adalah teknik analisis untuk mengukur kondisi internal
dan eksternal suatu organisasi yang akan digunakan sebagai dasar untuk
merancang strategi dan program kerja. Analisis internal terdiri dari faktor
kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness). Sementara, analisis
eksternal mencakup faktor peluang (Opportunity) dan tantangan (Threath).
Pada kajian ini, hanya akan digunakan metode SWOT dengan pendekatan
kualitatif matriks. Pendekatan yang dikembangkan oleh Kearns (1992)*
seperti ditunjukkan Lampiran 2 menampilkan delapan kotak, yaitu dua kotak
teratas adalah kotak faktor eksternal (Peluang dan' Tantangan) sedangkan
dua kotak sebelah kiri adalah faktor internal (Kekuatan dan Kelemahan).
Empat kotak lainnya merupakan kotak isu-isu strategis yang timbul sebagai
resultan pertemuan antara faktor-faktor internal dan eksternal.

Sedangkan SAST merupakan suatu metode analisis yang digunakan
u